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Boleh Mudik

NYICIL ayem. Mungkin itu ungkap-
an bahagia yang dirasakan para per-
antau saat ini. Bahkan bukan hanya
para perantau, para anggota keluar-
ga di kampung halaman yang diting-
gal merantau. Bagaimana tidak, pa-
da lebaran tahun lalu mereka tidak
bisa kumpul bersama. Sebab para
perantau dilarang mudik. Mereka
yang tidak berada di rantau pun tidak
bisa saling bersilaturahmi seba-
gaimana lazimnya saat lebaran,
karena sedang terjadi pandemi virus
Korona (Covid-19).

Kini, meski lebaran masih sekitar
dua bulan lagi, sudah ada informasi
pemerintah tidak melarang mudik.
Artinya, para perantau boleh mudik.
Namun demikian dengan catatan,
mereka tetap melaksanakan protokol
kesehatan secara ketat, sehingga
mudik tidak menjadi sarana penye-
baran dan penularan virus Korona,
mulai keberangkatan dari rantauan
sampai kedatangan di kampung ha-
laman. Tentu saja prokes juga harus
diterapkan saat berada di kampung
halaman. Juga ketika balik ke tempat
perantauan. Harapannya, kondisi
fisik tetap sehat, tidak tertular virus
Korona. Jika membawa virus terse-
but juga tidak menularkan kepada
orang lain.

Mudik memang sudah menjadi tra-
disi bangsa Indonesia bertahun-
tahun setiap lebaran. Masyarakat
merasa gothang atau tidak sempurna
kalau lebaran tidak bisa berkumpul
bersama keluarga dan handai taulan.
Karena itu, meski sedang berada
jauh di rantau, tetap berusaha untuk
bisa pulang kampung, meski harus
menempuh perjalanan jauh dengan
susah payah dan biaya tidak sedikit.

Kata mudik, yang berasal dari kata
“udik” yang artinya selatan/hulu dan
oleh KBBI disinonimkan dengan isti-
lah pulang kampung, merupakan
kegiatan perantau/pekerja migran
untuk pulang ke kampung halaman-
nya. Di Indonesia, mudik identik de-
ngan ftradisi tahunan yang terjadi
menjelang hari raya besar keaga-
maan, misalnya menjelang Lebaran.

Saat itulah masyarakat dari peran-
tauan berkumpul dengan sanak
saudara, juga untuk sungkem kepa-
da orangtua.

Karena saat ini masih masa pan-
demi, maka meski tidak ada larangan
mudik namun upaya untuk terus
melawan virus korona tetap tidak
boleh kendor. Sebab, pemudik bisa
saja membawa virus Korona yang
bisa saja mereka dapat di mana saja.
Kalau itu terjadi maka bisa me-
nyebarkan virus Korona di kampung
halaman. Karena itu tepat sekali
kalau tetap menerapkan prokes se-
cara ketat sejak keberangkatan,
yakni menerapkan 5 M (memakai
masker, mencuci tangan menggu-
nakan sabun dan air mengalir, men-
jaga jarak, menjauhi kerumuman,
serta membatasi mobilisasi dan inter-
aksi).

Di kampung halaman warga seki-
tar juga harus berperan aktif agar ti-
dak terjadi penularan dan penye-
baran virus Korona. Terkait hal ini
anggota DPD RI wakil DIY, GKR
Hemas menekankan peran jaga war-
ga di DIY harus dioptimalkan. Jika
ada keluarga dari luar daerah harus
dimintai surat keterangan sehat.

Sedang dari Pemda DIY sendiri,
sebagaimana diungkapkan Sekda K
Baskara Aji, akan meningkatkan
skrining pelaku perjalanan di pintu-
pintu masuk DIY, baik di stasiun, ban-
dara, maupun jalan raya. Skrining ju-
ga akan dilakukan di posko-posko
yang ada di tingkat kelurahan dan
RT. Pergerakan orang, terutama
yang belum bisa membuktikan
dirinya sehat melalui rapid tes antigen
atau Tes PCR.

Kita berharap, tradisi mudik
lebaran nanti bisa berjalan lancar dan
aman. Para pemudik tidak meng-
alami insiden sejak keberangkatan
sampai kedatangan. Tidak menye-
babkan terjadinya lonjakan kasus
Covid-19, bahkan kasus terus menu-
run. Para pemudik dan keluarganya
senantiasa dalam keadaan sehat wal
afiat sehingga mereka bisa berbaha-
gia bersama-sama. O
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Pandemi dan Pendidikan

PANDEMI Covid-19 sudah ber-
langsung satu tahun. Salah satu
dampak yang memprihatinkan ada-
lah dalam bidang pendidikan. Pelajar
di seluruh Indonesia mau tidak mau
harus mengikuti pembelajaran se-
cara daring.

Pembelajaran secara daring me-
miliki dampak positif dan negatif.
Dampak positifnya anak-anak kita
aman tidak tertular virus. Tugas yang
diberikan guru pun bisa dikerjakan
dalam waktu yang longgar. Adapun
dampak negatifnya, banyak anak
yang tidak bisa lepas dari smart-
phone. Smartphone tidak hanya di-
gunakan untuk belajar tapi malah di-
gunakan untuk bermain game se-
cara terus-menerus.

Dari sisi kesehatan, radiasi smart-
phone bisa menyebabkan kebutaan
dan otak juga tidak bisa memiliki kon-
sentrasi. Anak tidak bisa mencerna
kalimat perintah, ajakan dari orang
tua dan guru. Perilaku anak juga
menjadi brutal, malas untuk melaku-
kan aktivitas apapun, apalagi jika di-
minta untuk mengerjakan tugas.

Para guru juga faham kejenuhan
murid-muridnya karena sudah satu

tahun pembelajaran dilakukan se-
cara jarak jauh. Para guru juga sudah
berusaha untuk membuat strategi
pembelajaran agar anak tidak jenuh
dengan tugas dan materi yang setiap
hari harus dikerjakan.

Sebenarnya tidak hanya murid
yang merasakan kejenuhan tapi
orang tua juga, karena tidak semua
orang tua memiliki kemampuan da-
lam mendampingi menyelesaikan tu-
gas dari sekolah. Selain itu, masalah
kuota juga menjadi kendala bagi
orang tua yang keadaan ekonomi-
nya pas-pasan.

Banyak orang tua dan anak yang
menginginkan untuk sekolah seperti
semula. Tapi keadaan membuat ke-
inginan mereka belum bisa diwujud-
kan. Kita tidak tahu sampai kapan
pandemi bisa hilang dari negeri kita.
Kita hanya bisa berusaha untuk
menaaati protokol kesehatan yang
dianjurkan oleh pemerintah. Selain
itu, kita juga harus banyak berdoa
kepada Allah SWT agar pandemi
segera berlalu. O

*) Novi Kirana SPd, Guru SMAIT

Ibnu Abbas, Beluran, Sidomoyo,
Godean, Sleman.
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Keindahan, Kekuatan Baru Desa

AKHIR-AKHIR ini muncul berma-
cam iklan menyuguhkan tempat wisata
kekinian. Para influencer berkeliling de-
ngan video dan foto yang memukau
pemirsanya. Hal ini menunjukkan se-
cara tidak langsung memunculkan
fenomena sumber daya yang disebut ke-
indahan. Dulu sumber daya ini hanya
dianggap hal biasa, tetapi sekarang
menjadi salah satu sumber daya yang
dicari. Sumber daya ini menjadi aset
yang tak kalah penting yang dimiliki pe-
merintah daerah maupun desa.

Sumber daya keindahan ini erat
kaitannya dengan dunia pariwisata,
sehingga menjadi penting dikelola de-
ngan baik. Desa dengan kewenangan-
nya dapat mengelola sumber daya ke-
indahan menjadi kekuatan ekonomi
baru melalui BUM Desa. Hal men-

dasar pengelolaan wisata seperti

daya tarik, aksesbilitas, kenyamanan,
peraturan di tempat wisata, dan
ketersediaan fasilitas umum harus

menjadi perhatian. Untuk desa yang =

tidak memiliki pemandangan alam
sebagai objek yang dijual, bukan ti-
dak mungkin sumber daya keindah-
an ini dapat diciptakan. Sentuhan
seni, permainan bentuk dan warna
pada bangunan dapat juga menjadi
sumber daya keindahan yang dicip-
takan.
Pariwisata Komunitas

Pengelolaan sumber daya yang mem-
berikan ékeindahan, kesenangan, atau
pengalaman unik untuk lokali, adalah
landasan untuk membangun sistem
pariwisata  komunitas  sekaligus
meningkatkan kualitas hidup penduduk
daerah. Jika kemudian dikelola BUM
Desa seluruh penduduk desa harus
mendukung sumber daya dengan cara
menjaga keseimbangan dan kebersihan
lingkungan. Pengunjung juga harus ikut
menjaga kelestarian tempat wisata de-
ngan cara mengikuti seluruh peraturan
yang dibuat. Musuh utama dari sumber
daya keindahan adalah sikap buang
sampah sembarangan.

Kharis Ragil Triyanto

Peranserta pemerintah daerah dan
pusat dalam mengembangkan sumber
daya keindahan ini pun harus diru-
muskan dalam perencanaan pemba-
ngunan wilayah secara bersinergi dan
berkelanjutan. Pihak swasta sangat
berpeluang juga untuk dilibatkan dalam
pengembangan sumber daya keindahan
ini. Apalagi dengan adanya peraturan

perundang-undangan untuk kemudah-
an berinvestasi, sumber daya keindahan
dapat menjadi salah satu sumber penda-
patan daerah dan desa.

Kolaborasi antara pemerintah,
swasta, dan masyarakat merupakan
salah satu strategi dalam mengelola
sumber daya keindahan. Tak jarang,
akibat dari potensi ini beberapa desa
berebut dengan pemerintah daerah da-
lam pengelolaan dan pengembangan
wisata. Sebelum adanya Undang-
Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 ten-
tang Desa, tempat wisata rata-rata
dikelola pemerintah daerah. Setelah
Undang-Undang Desa berlaku, be-
berapa desa melihat wisata dapat men-
jadi sumber pendapatan desa.

KR-JOKO SANTQSO .

Melirik

Sumber daya keindahan yang dikelola
dengan bijak tentunya akan berdampak
terhadap pengurangan angka penga-
ngguran dan kemiskinan. Dibukanya
destinasi wisata baru akan memberikan
peluang bagi masyarakat untuk
berwirausaha. Desa-desa yang tadinya
kebingungan ingin mengembangkan
potensi apa, sekarang dapat mulai
melirik pengembangan sumber daya ke-
indahan ini. Bukan hal yang tak
mungkin sumber daya keindahan ini
menjadi kekuatan desa dalam meng-
gerakkan perekonomiannya.
Permasalahan yang timbul akibat
tarik menarik siapa pengelola wisata
juga harus dirumuskan solusi yang
menguntungkan semua pihak.

Tidak kalah penting harus
dipikirkan dalam pengelolaan sum-
ber daya keindahan ini adalah kesiap-
an pengelola ketika jumlah pengun-
jung di atas kapasitas. Mengingat za-
man sekarang teknologi komunikasi
dan informasi semakin maju, sehing-
ga tempat wisata baru cepat sekali ra-
mai dikunjungi wisatawan. Tempat
wisata yang terlalu ramai bisa mem-
buat pengunjung kurang nyaman.
Terlalu banyak pengunjung juga akan
berdampak terhadap jumlah sampah
yang dihasilkan. Memang sumber daya
keindahan ini dapat menjadi kekuatan
desa. Desa juga harus kuat dalam men-
gelolanya.

*) Kharis Ragil Triyanto, analis
kebijakan Kementerian Desa, PDT, dan
Transmigrasi

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih par-
tisipasinya dalam menulis dan mengirimkan
artikel untuk SKH Kedaulatan Rakyat.
Selanjutnya redaksi hanya menerima tulisan
lewat email : opinikr@gmail.com dengan
panjang tulisan antara 535 - 575 kata, de-
ngan mengisi subjek mengenai isu yang di-
tulis serta jangan lupa menampilkan foto-
copy identitas. Terimakasih.

Gelar Dangdut dan Pilihan Politik

MEMPERHATIKAN berita keluh
kesah seniman musik dan biduan dang-
dut karena tidak bisa pentas selama
Pandemi Covid-19, rasanya miris.
Namun pikiran lantas akan terkenang
pada pesta keluarga dan kampanye poli-
tik yang identik dengan pentas dangdut.
Dalam hal ini, dangdut sengaja dipen-
taskan untuk menarik perhatian ma-
syarakat. Tanpa dangdut, pesta keluar-
ga dan panggung kampanye politik da-
pat dipastikan bakal sepi.

Hal ini tampaknya sudah diyakini se-
mua politisi di negeri ini. Keyakinan ter-
sebut bahkan semakin massif. Bisa di-
katakan, tidak ada pesta keluarga dan
kampanye politik tanpa dangdut. Bah-
kan, partai kecil yang tak mampu mem-
bayar orkes serta penyanyi dangdut un-
tuk meramaikan kampanyenya, terpak-
sa menyetel lagu-lagu dangdut dengan
sound sistem yang bersuara sangat
keras.

Karena kampanye identik dengan
pentas dangdut, banyak orkes dan
penyanyi dangdut yang panen rezeki se-
panjang masa kampanye. Job mang-
gung bagi mereka bahkan bisa lebih dari
satu kali dalam sehari. Yang terkenal,
sering menjadi rebutan partai.

Mahal Kontrak

Hukum pasar berlaku. Banyak orkes
dan penyanyi dangdut kemudian me-
naikkan tarif selama masa kampanye.
Orkes dan penyanyi dangdut yang pu-
nya banyak penggemar dapat dipasti-
kan semakin mahal kontraknya. Meski
demikian, orkes dan penyanyi dangdut
yang mahal justru menjadi rebutan par-
tai, karena semua partai memang ber-
lomba-lomba menarik perhatian rakyat.

Bahkan, rakyat yang sudah mantap
golput juga bisa saja senang mendatangi
acara kampanye hanya karena semata-
mata ingin menyaksikan pentas orkes
dan penyanyi dangdut idolanya dengan
gratis. Atau, banyak rakyat yang sudah
tercatat menjadi kader partai A misal-

Manaf Maulana

nya juga meramaikan kampanye par-
tai-partai lain gara-gara sudah telanjur
menjadi penggemar berat orkes dan
penyanyi dangdut.

Paparan di atas merupakan deskripsi
tentang fenomena dangdutisasi politik
di negeri ini. Kini semua gara-gara
Pandemi Covid-19. Pilkada yang baru
lalu pun sepi job bagi mereka.

Fenomena dangdut dan politik tam-
paknya identik dengan fenomena massa
mengambang. Banyak rakyat di negeri
ini memilih untuk tidak terang-terang-
an mendukung partai, caleg dan kandi-
dat pemimpin tertentu. Tujuannya, bisa
leluasa dan nyamana menikmati pentas
dangdut di panggung kampanye yang
digelar semua partai.

Bagi rakyat, menjadi massa mengam-
bang lebih menguntungkan dibanding
menjadi kader dan simpatisan partai
dan calon tertentu. Misalnya, karena
mengambang maka bisa saja menerima
kaos dan sembako yang dibagi-bagikan
semua partai dan kandidat pemimpin.

Dalam sistem demokrasi, massa
mengambang ibarat wila-

Politik Aliran

Tapi, benarkah massa mengambang
bisa dirayu dengan pentas dangdut agar
bersedia memilih partai atau kandidat
pemimpin tertentu? Jawabannya bisa
merujuk hasil pemilu dan pilkada.

Merujuk data empiris, partai mengge-
lar kampanye yang dihadiri paling
banyak massa mengambang karena se-
lalu menampilkan pentas dangdut pa-
ling populer ternyata menjadi partai pe-
menang pemilu dan pilkada. Data em-
piris tersebut tampaknya bisa menjadi
bukti nyata berakhirnya politik aliran
atau matinya ideologi-ideologi primor-
dial. Maka, sia-sia saja jika masih ada
partai yang ingin menang dengan hanya
mengandalkan politik aliran dan ideolo-
gi-ideologi primordial. Faktanya yang
menang karena didukung penggemar
dangdut yang nota bene mayoritas rak-
yat.

Namun temuan lain bisakah menjadi
fakta pula. Karena dangdut sedang ab-
sen gara-gara Pandemi Covid-19, politik
aliran mungkin bagaikan mendapat
angin segar untuk berkembang. [

*) Manaf Maulana, peneliti budaya
politik dari Kudus

yah yang menjadi rebutan
semua kekuatan politik.
Itulah sebabnya kampanye
terbuka dengan menggelar
pentas dangdut menjadi pi-
lihan semua kekuatan poli-
tik. Pada titik ini, makna
kampanye betul-betul pen-
ting karena targetnya
adalah massa mengam-
bang. Berbeda dengan kam- kit.
panye tertutup khusus kad-
er dan simpatisan partai,
yang sudah tidak bisa lagi
dimaknai sebagai kampa-
nye melainkan lebih tepat
disebut sebagai konsolidasi

Fojok KR

HMI bisa jadi lokomotif kemajuan bangsa.
- Kiprah dan pengabdiannya selalu di-
tunggu.

Penting, edukasi setelah divaksin.
-- Bukan berarti sudah tidak bisa sa-

Waspadai pemalsuan buku nikah.
-- Kalau nikah resmi pasti aman.

sesfesk

sesfesk

Bezass

partai.

Medaubatan Rakyat

Supriyatin.

lankryk13@gmail.com.
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